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ABSTRAK 

Transformasi digital dalam pendidikan mendorong guru untuk mengintegrasikan teknologi sebagai bagian dari proses 
pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman belajar bermakna. Salah satu media yang banyak dimanfaatkan 
adalah video pembelajaran berbasis Canva karena mampu menggabungkan unsur visual, audio, animasi, dan teks 
sehingga penyampaian materi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
persepsi siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan video berbasis Canva. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Partisipan penelitian terdiri atas 28 siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan video berbasis Canva. Data dikumpulkan melalui angket yang meliputi tiga indikator yakni pemahaman 
siswa terhadap materi, ketertarikan siswa selama pembelajaran dan perspektif siswa terhadap video berbasis canva. Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase pada setiap indikator dan diinterpretasikan berdasarkan 
kategori penilaian yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa saat melaksanakan 
pembelajaran menggunakan video berbasis canva berada pada kategori sangat baik pada seluruh indikator. Persentase 
pemahaman siswa terhadap materi mencapai 88,00%, ketertarikan siswa selama pembelajaran sebesar 86,67%, dan 
perspektif siswa terhadap video pembelajaran berbasis canva sebesar 88,89%. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa 
mempersepsikan video pembelajaran berbasis Canva sebagai media yang mendukung pemahaman materi, menarik 
perhatian siswa selama pembelajaran, serta memberikan perspektif positif terhadap penggunaan video pembelajaran 
berbasis Canva.  
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah mengubah paradigma pembelajaran dengan menempatkan teknologi sebagai 
bagian integral dalam proses belajar mengajar. Guru tidak lagi hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, 
tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, 
bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21 (Valtonen et al., 2020). Penguasaan 
kompetensi digital menjadi kebutuhan penting bagi guru dalam merancang pembelajaran yang mendorong 
kreativitas, berpikir kritis, dan patisipasi aktif siswa (Sari & Yatri, 2023; Septianingrum & Ratri, 2026).  

Salah satu bentuk implementasi teknologi dalam pembelajaran adalah pemanfaatan media pembelajaran 
digital. Penggunaan media yang sesuai dapat membantu siswa memahami konsep yang abstrak, meningkatkan 
perhatian, serta menciptakan proses belajar yang lebih menarik dan bermakna (Yusnaldi et al., 2025). Di antara 
berbagai media digital, video pembelajaran menjadi salah satu media yang banyak digunakan karena mampu 
mengkombinasikan unsur visual, audio, animasi, dan narasi sehingga informasi lebih mudah dipahami oleh 
siswa. Sejalan dengan perkembangan teknologi, Canva menjadi salah satu platform yang banyak dimanfaatkan 
oleh guru maupun calon guru untuk mengembangkan video pembelajaran karena menyediakan berbagai fitur 
desain yang mudah digunakan dan mendukung penyajian materi secara kreatif (Fauhan & Jumardi, 2023; Ikhlas 
& Japakiya, 2023). Platform Canva dengan beragam fitur dan desain cocok dengan pelajaran IPA.  Pembelajaran 
IPA pada materi bagian tubuh tumbuhan di kelas IV menuntut siswa memahami struktur (akar, batang, daun, 
dan bunga) beserta fungsinya secara konkret. Memberikan penjelasan secara konkret untuk materi tersebut 
menjadi sesuatu yang sulit dicapai jika hanya melalui penjelasan verbal atau gambar statis pada buku teks. 
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Karakteristik materi yang membutuhkan visualisasi proses dan struktur tubuh tumbuhan inilah yang mendasari 
pemilihan video pembelajaran berbasis Canva, karena platform ini memungkinkan penggabungan ilustrasi, 
animasi, teks, dan audio secara terintegrasi sehingga bagian-bagian tumbuhan yang bersifat abstrak dapat 
disajikan lebih konkret. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis Canva memberikan dampak positif 
terhadap proses pembelajaran. Media ini dilaporkan mampu meningkatkan minat belajar, motivasi, hasil belajar, 
kemampuan berpikir kritis, serta menghasilkan responss positif dari siswa maupun guru (Abdullah et al., 2024; 
Kurnia & Sunaryati, 2023; Nisa & Wardani, 2023). Selain itu, Canva dinilai efektif mendukung penyajian 
materi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, mudah diakses, serta mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran (Septianingrum & Ratri, 2026; Windayani et al., 2025). Temuan-temuan tersebut 
menunjukkan bahwa Canva memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran digital yang mendukung 
implementasi pembelajaran abad ke-21.  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai video pembelajaran berbasis Canva masih 
berfokus pada aspek kelayakan media, hasil belajar, motivasi, maupun minat belajar siswa (Helingo et al., 2023; 
Nisa & Wardani, 2023). Kajian yang menempatkan persepsi siswa sebagai fokus utama penelitian masih relatif 
terbatas, khususnya dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar. Padahal, persepsi siswa merupakan aspek 
penting dalam mengevaluasi keberhasilan implementasi media pembelajaran karena mencerminkan bagaimana 
siswa memahami, menerima, dan meresponss penggunaan media selama proses pembelajaran. Persepsi yang 
positif dapat menjadi indikator bahwa media pembelajaran mampu mendukung keterlibatan siswa serta 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Penelitian terdahulu mengenai Canva sebagian besar berfokus pada hasil belajar, motivasi, minat, atau 
pengembangan media pembelajaran (Fauhan & Jumardi, 2023; Helingo et al., 2023; Kurnia & Sunaryati, 2023; 
Nisa & Wardani, 2023), sementara bukti empiris mengenai bagaimana siswa sekolah dasar mempersepsikan 
video berbasis Canva dalam memahami materi IPA tertentu masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini secara 
khusus difokuskan pada persepsi siswa kelas IV terhadap penggunaan video berbasis Canva pada materi bagian 
tubuh tumbuhan. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak mengkaji persepsi guru terhadap penggunaan Canva 
dibandingkan persepsi siswa. Nurjanah et al. (2024) melaporkan bahwa guru memberikan penilaian positif 
terhadap Canva sebagai media pembelajaran karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan, fokus, dan 
motivasi belajar siswa. Namun demikian, persepsi guru belum sepenuhnya merepresentasikan pengalaman yang 
dirasakan oleh siswa sebagai pengguna langsung media pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
yang secara khusus mengkaji persepsi siswa terhadap penggunaan video pembelajaran berbasis Canva agar 
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerimaan media tersebut dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap 
penggunaan video pembelajaran berbasis Canva pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Persepsi siswa 
dianalisis melalui tiga indikator, yaitu pemahaman terhadap materi, ketertarikan selama pembelajaran, dan 
persepektif siswa terhadap penggunaan video pembelajaran berbasis Canva. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi empiris mengenai penerimaan siswa terhadap media video berbasis Canva serta 
menjadi masukan bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang lebih efektif, menarik, dan 
berpusat pada siswa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei untuk memperoleh 
gambaran pengalaman belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan video yang dirancang 
oleh calon guru (Dzulkifli & Santosa, 2023). Partisipan penelitian adalah siswa kelas IV di salah satu sekolah 
dasar yang ada di Kota Tasikmalaya. Partisipan sebanyak 28 orang mengikuti pembelajaran menggunakan video 
berbasis canva pada materi bagian tubuh tumbuhan. Kelas tersebut dipilih karena sedang mempelajari materi 
yang sesuai dengan materi pada penelitian yakni bagian tubuh tumbuhan sub bab pertumbuhan dan 
perkembangan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket yang terdiri dari 15 pernyataan yang 
disusun berdasarkan tiga indikator. Pertama, pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan melalui video 
berbasis canva. Kedua, ketertarikan siswa terhadap video pembelajaran berbasis canva. Ketiga, perspektif siswa 
terhadap pembelajaran menggunakan media digital berupa video berbasis canva. Angket pengalaman belajar 
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siswa menggunakan skala likert sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Angket pengalaman 
belajar siswa menggunakan skala likert empat tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Sebaran pernyatan pada setiap indikator ditunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1. Sebaran pernyataan angket pada setiap indikator 

Indikator Nomor Item Jumlah Item 
Pemahaman siswa terhadap materi 1–5 5 
Ketertarikan siswa selama pembelajaran 6–10 5 
Perspektif siswa terhadap video pembelajaran berbasis Canva 11–15 5 

Instrumen disusun oleh peneliti berdasarkan kajian teoretis mengenai pemahaman konsep, ketertarikan 
belajar, dan penerimaan media pembelajaran, kemudian ditelaah secara konseptual oleh dosen pembimbing 
sebelum digunakan. Namun demikian, penelitian ini belum melakukan uji validitas isi (content validity index) 
maupun uji reliabilitas butir (Cronbach's Alpha) secara statistik terhadap instrumen, sehingga hal ini diakui sebagai 
salah satu keterbatasan metodologis penelitian dan menjadi catatan penting bagi pengembangan instrumen pada 
penelitian selanjutnya. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif berupa skor rata-rata, persentase 
setiap indikator dengan menggunakan persamaan 1 dan kategori interpretasi skor.  

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  (1) 

Interpretasi menggunakan kriteria yang ditunjukan pada tabel 2.  

Tabel 2. Interpretasi kriteria dari setiap indikator 

No Persentase Kategori 
1 81–100% Sangat Baik 
2 61–80% Baik 
3 41–60% Cukup 
4 21–40% Kurang 
5 0–20% Sangat Kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data diperoleh melalui angket yang terdiri dari 15 pernyataan dengan empat skala 
pengukuran yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Rincian responss 
siswa pada setiap butir pernyataan, meliputi frekuensi jawaban, skor rata-rata (mean), dan simpangan baku (SD), 
disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi responss siswa pada setiap butir pernyataan (n=28) 

No Pernyataan SS S TS STS Mean SD 
1 Media pembelajaran yang digunakan guru membantu saya 

memahami materi pelajaran. 
18 8 2 0 3,57 0,63 

2 Media pembelajaran yang digunakan membuat saya lebih 
mudah mengingat materi pelajaran. 

10 14 3 1 3,18 0,77 

3 Penjelasan materi menjadi lebih jelas saat menggunakan 
media yang digunakan guru. 

13 12 3 0 3,36 0,68 

4 Saya dapat mengikuti alur pelajaran dengan lebih baik ketika 
guru menggunakan media pembelajaran. 

14 8 4 2 3,21 0,96 

5 Media pembelajaran yang ditampilkan guru bisa membantu 
saya belajar mandiri di rumah. 

14 11 2 1 3,36 0,78 

6 Saya tertarik dengan media video Canva dibanding penjelasan 
guru. 

12 13 3 0 3,32 0,67 

7 Media pembelajaran yang digunakan guru membuat saya 
lebih semangat belajar. 

13 12 2 1 3,32 0,77 

8 Media pembelajaran yang digunakan guru membuat saya 
lebih fokus saat belajar. 

13 12 3 0 3,36 0,68 
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No Pernyataan SS S TS STS Mean SD 
9 Media pembelajaran yang digunakan guru membuat suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan. 
11 10 5 2 3,07 0,94 

10 Media pembelajaran yang digunakan membuat materi 
menjadi lebih sederhana. 

12 12 3 1 3,25 0,80 

11 Video yang ditampilkan memperlihatkan konsep yang tidak 
bisa diamati secara langsung. 

15 10 3 0 3,43 0,69 

12 Gambar dan animasi yang ditampilkan dengan Canva penuh 
warna sehingga menarik perhatian saya untuk memahami 
materi. 

12 13 3 0 3,32 0,67 

13 Saya tertarik pada gambar dan animasi yang ditampilkan pada 
video. 

12 14 1 1 3,32 0,72 

14 Gambar dan animasi pada video Canva sesuai dengan 
karakter anak-anak. 

14 11 3 0 3,39 0,69 

15 Gambar dan animasi yang ditampilkan pada video Canva 
membuat saya lebih semangat dalam belajar. 

12 11 5 0 3,25 0,75 

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju. Skor dihitung 
menggunakan skala 1–4 (STS=1 sampai SS=4). 

Data yang diperoleh dari 15 pernyataan dalam angket dibagi menjadi tiga indikator yakni pemahaman 
terhadap materi, ketertarikan siswa selama pembelajaran, dan perspektif siswa terhadap penggunaan media 
pembelajaran video berbasis canva. Pengisian angket tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi 
bagaimana siswa mempersepsikan media pembelajaran berbentuk video berbasis canva yang digunakan oleh 
guru. Angket tersebut menghimpun respons 28 siswa sekolah dasar kelas IV yang telah mengikuti pembelajaran 
menggunakan video berbasis Canva pada materi bagian tubuh tumbuhan. Dalam video berbasis canva yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak hanya sekedar gambar dan animasi materi saja, namun juga dilengkapi 
dengan kuis sebagai kegiatan evaluasi di akhir pembelajaran. Hasil respons siswa berdasarkan tiga indikator 
ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil respons siswa berdasarkan tiga indikator 

Indikator 
Persentase Positif 

(SS+S) 
Persentase Negatif 

(TS+STS) 
Kategori 

Pemahaman terhadap materi 88,00% 12,00% Sangat baik 
Ketertarikan selama pembelajaran 86,67% 13,33% Sangat baik 
Perspektif positif siswa terhadap penggunaan 
media Canva 

88,89% 11,11% Sangat baik 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan respons terhadap tiga indikator, indikator pertama sebanyak 88% siswa 
merespons positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan media pembelajaran berupa 
video berbasis canva, siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Indikator kedua terdapat 86,67% 
siswa merespons positif dengan media pembelajaran berupa video membuat mereka lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. Indikator ketiga sebanyak 88,89% memberikan repson positif bahwa video 
pembelajaran yang dibuat dengan canva membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa mempersepsikan diri mereka terbantu dalam 
memahami materi IPA setelah belajar menggunakan video berbasis Canva. Tingginya persepsi positif tersebut 
mengindikasikan bahwa siswa merasa konsep bagian tubuh tumbuhan yang sebelumnya sulit diamati secara 
langsung, seperti struktur akar  dan daun. Dengan adanya video berbasis Canva struktur akar dan daun menjadi 
lebih konkret dan mudah dipelajari melalui video yang memadukan narasi, teks kunci, ilustrasi, gambar, dan 
animasi. Temuan ini dapat dijelaskan melalui prinsip multimedia learning yang menyatakan bahwa penyajian 
informasi secara verbal dan visual secara bersamaan dapat mendukung proses pemilihan, pengorganisasian, dan 
integrasi informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa (Mayer, 2s021). Namun demikian, karena 
penelitian ini tidak mengukur proses kognitif siswa secara langsung, temuan tersebut merupakan gambaran 
persepsi siswa dan belum dapat dimaknai sebagai bukti langsung terjadinya proses kognitif tertentu. 
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Dalam penelitian ini, materi bagian tubuh tumbuhan menuntut siswa memahami struktur dan fungsi 
bagian tumbuhan yang sebagian sulit diamati secara langsung di kelas, misalnya proses penyerapan air oleh akar. 
Penyajian materi melalui kombinasi visual dan audio yang terstruktur dalam video Canva memungkinkan proses 
tersebut divisualisasikan melalui animasi, sehingga memberikan stimulus yang diduga memudahkan siswa dalam 
menginterpretasikan informasi yang sebelumnya abstrak dan mendasari tingginya persepsi positif siswa terhadap 
kemudahan memahami materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rais et al. (2025) yang menunjukkan 
bahwa Canva mampu mengubah konsep abstrak menjadi representasi visual yang lebih konkret. Penelitian 
Suryani et al. (2024) membuktikan bahwa multimedia berbantuan Canva efektif meningkatkan pemahaman 
konsep siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil siswa (12,00%) yang memberikan 
responss netral atau kurang positif. Kondisi tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan awal, 
pengalaman belajar, maupun preferensi terhadap media pembelajaran sehingga kemudahan memahami materi 
melalui video tidak dirasakan secara sama oleh seluruh siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa video berbasis 
Canva dipersepsikan mendukung pemahaman materi, namun tetap perlu disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik. 

Selain membantu memahami materi, hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
memberikan respons positif terhadap ketertarikan mereka dalam mengikuti pembelajaran menggunakan video 
berbasis Canva. Tingginya respons positif tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi melalui video mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga mereka terdorong untuk tetap fokus selama proses 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran, video menampilkan kombinasi animasi, ilustrasi, warna, transisi, 
dan penekanan pada informasi penting sehingga perhatian siswa tetap terfokus pada materi yang dipelajari. 
Karakteristik tersebut secara teoretis sejalan dengan prinsip signaling bahwa penggunaan penanda visual, seperti 
penekanan kata kunci, perubahan warna, maupun animasi, diyakini dapat membantu mengarahkan perhatian 
pembelajar pada informasi yang penting (Mayer, 2021). Prinsip multimedia turut menyatakan bahwa penyajian 
informasi dalam bentuk kata dan gambar secara bersamaan berpotensi lebih efektif dibandingkan hanya 
menggunakan teks atau penjelasan verbal semata. Perlu dicatat bahwa penelitian ini tidak mengukur perhatian 
siswa secara objektif , sehingga keterkaitan antara elemen visual video dan prinsip signaling tersebut bersifat 
interpretatif berdasarkan persepsi siswa, bukan bukti pengukuran langsung. Dengan demikian, desain visual 
video Canva yang menarik diduga menjadi salah satu faktor yang mendorong munculnya persepsi bahwa 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Fariha et al., (2025) dan Khasanah et al., (2024) yang 
melaporkan bahwa siswa sekolah dasar lebih tertarik mengikuti pembelajaran ketika media pembelajaran 
memanfaatkan elemen visual yang dinamis dan interaktif. Demikian pula Styowati et al. (2025) menyimpulkan 
bahwa video berbasis Canva mampu meningkatkan perhatian siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang 
lebih kondusif. Meskipun sebagian kecil siswa belum menunjukkan ketertarikan yang sama, kondisi tersebut 
dapat dipengaruhi oleh variasi minat belajar, pengalaman menggunakan media digital, maupun karakteristik 
individu yang berbeda. Oleh karena itu, penggunaan video berbasis Canva perlu dipadukan dengan strategi 
pembelajaran lain agar mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar siswa. 

Indikator ketiga juga mendapat responss positif dari siswa (88,89%) terhadap perspektif mereka pada 
elemen visual video berbasis Canva, khususnya kesesuaian gambar dan animasi dengan karakter siswa sekolah 
dasar. Item dengan responss positif tertinggi pada indikator ini berkaitan dengan kemampuan video 
menampilkan konsep yang sulit diamati secara langsung, seperti struktur bagian tumbuhan yang tidak dapat 
diperlihatkan hanya melalui gambar statis di buku teks. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam persepsi 
siswa, animasi pada video Canva dirasakan membantu memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak. Selain 
itu, siswa juga mempersepsikan gambar dan animasi yang penuh warna serta sesuai dengan karakter anak-anak 
sebagai faktor yang menarik perhatian mereka untuk mengikuti materi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
dalam persepsi siswa, Canva tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana 
yang dipersepsikan mendukung terbentuknya pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rozaky et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
multimedia pembelajaran berbasis Canva mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan 
pemahaman materi IPAS. Hasil penelitian Putri et al. (2025) serta Aqilla et al., (2025) juga menunjukkan bahwa 
implementasi media berbasis Canva memperoleh responss yang sangat baik dari siswa sekolah dasar. Dalam 
penelitian tersebut siswa menunjukkan antusiasme tinggi, aktif berdiskusi, menikmati aktivitas pembelajaran, 
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serta menginginkan penggunaan media serupa pada pembelajaran berikutnya. Konsistensi hasil penelitian ini 
dengan berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Canva memiliki potensi sebagai media pembelajaran 
digital yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Namun demikian, penerimaan media yang 
tinggi tidak secara otomatis menjamin peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, efektivitas Canva tetap 
dipengaruhi oleh kualitas desain media, kesesuaian materi, serta strategi pembelajaran yang diterapkan guru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis Canva memperoleh 
persepsi yang sangat positif dari siswa pada aspek pemahaman materi, ketertarikan mengikuti pembelajaran, dan 
penerimaan terhadap media pembelajaran. Temuan ini memperkuat berbagai penelitian sebelumnya mengenai 
efektivitas Canva dalam pembelajaran. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih 
spesifik dengan menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa melalui video berbasis Canva tidak hanya 
berkaitan dengan aspek motivasional, tetapi juga membentuk persepsi positif terhadap kemudahan memahami 
materi IPA. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan penggunaan Canva dalam pembelajaran tidak 
hanya ditentukan oleh tampilan visual yang menarik, tetapi juga oleh kesesuaian desain multimedia dengan cara 
siswa memproses informasi sebagaimana dijelaskan dalam CTML. Oleh karena itu, Canva berpotensi menjadi 
salah satu alternatif media pembelajaran digital yang efektif untuk mendukung pembelajaran IPA di sekolah 
dasar, terutama ketika dirancang berdasarkan prinsip-prinsip multimedia yang tepat.  

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media video pembelajaran berbasis Canva memberikan 
persepsi yang positif dari siswa kelas IV sekolah dasar pada materi bagian tubuh tumbuhan. Berdasarkan hasil 
analisis angket, indikator pemahaman siswa terhadap materi memperoleh persentase sebesar 88,00%, yang 
mengindikasikan bahwa siswa mempersepsikan diri mereka terbantu memahami konsep pembelajaran melalui 
penyajian materi yang memadukan unsur visual, teks, audio, dan animasi. Pada indikator ketertarikan siswa 
selama pembelajaran diperoleh persentase sebesar 86,67%, yang mengindikasikan bahwa siswa mempersepsikan 
media video berbasis Canva menarik perhatian dan minat mereka dalam mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga tercipta suasana belajar yang dipersepsikan lebih menyenangkan. Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa memiliki perspektif positif terhadap elemen visual video pembelajaran berbasis 
Canva sebesar 88,89%. Temuan ini menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis Canva dipersepsikan 
siswa sesuai dengan karakteristik belajar mereka karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang dinilai 
lebih menarik dan mudah dipahami. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa video pembelajaran 
berbasis Canva memperoleh persepsi positif dari siswa pada aspek pemahaman materi, ketertarikan, dan 
perspektif terhadap media. Perlu ditegaskan bahwa penelitian ini mengukur persepsi siswa melalui angket dan 
tidak mengukur motivasi, keterlibatan, maupun hasil belajar secara objektif, sehingga simpulan ini terbatas pada 
gambaran persepsi siswa dan belum dapat digeneralisasikan sebagai bukti peningkatan hasil belajar.  
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